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Penyidikan Kasus Kematian Babi di Kabupaten Minahasa dan Minahasa Selatan  

Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2023 

 

Wiwik Dariani1, Syahril Sulaiman2, Sukri2 

1) Medik Veteriner, Balai Besar Veteriner Maros 
2) Paramedik Veteriner, Balai Besar Veteriner Maros 

 

Intisari 

Terjadi kematian babi di Desa Tounelet 1 Kecamatan Sonder Kabupaten Minahasa dan di 

Desa Matani Satu Kecamatan Tumpaan Kabupaten Minahasa Selatan dan selanjutnya 

dilakukan penyidikan untuk mengetahui penyebab kematian. Penyidikan dillakukan dengan 

pengumpulkan data dan informasi serta pengambilan spesimen di lapangan untuk mengetahui 

penyebab kasus kematian pada babi di dua kabupaten tersebut. Gejala klinis yang teramati 

antara lain nafsu makan menurun bahkan hilang, demam, bintik bintik kemerahan di kulit, 

diare, abortus, dan perdarahan pada telinga dan mulut. Berdasarkan kerangka waktu, masa 

inkubasi berkisar 4 hari. Hasil pengujian laboratorium menyatakan bahwa kematian babi di 

Kabupaten Minahasa karena penyakit African Swine Fever dan Clasical Swine Fever, sedangkan 

kematian babi di Kabupaten Minahasa Selatan disebabkan bukan karena African Swine Fever 

dan Classical Swine Fever. Munculnya kasus African Swine Fever dan Classical Swine Fever di 

peternakan di Desa Tounelet 1 Kecamatan Sonder Kabupaten Minahasa diduga akibat kontak 

dengan angkutan babi dan pakan. Pelaksananaan biosekuriti, pemberian vitamin, komunikasi, 

informasi, dan edukasi peternak merupakan langkah pengendalian dan pencegahan penyakit. 

 

Kata kunci: African Swine Fever, Classical Swine Fever, kematian, babi, penyidikan 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

African Swine Fever (ASF) merupakan penyakit infeksius yang menyerang babi domestik 

maupun babi hutan liar pada semua tingkatan umur dan spesies yang disebabkan oleh 

African Swine Fever Virus (ASFV). Sama seperti ASF, Classical Swine Fever (CSF) merupakan 

penyakit demam babi yang dapat menyerang pada semua tingakatan umur. Penyakit CSF 
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disebabkan oleh CSF Virus dari genus Pestivirus dari famili Flaviviridae. Walaupun ASF dan 

CSF bukan merupakan zoonosis namun dampak kerugian ekonomi akibat penyakit ini 

sangat fatal bagi peternak dikarenakan kematian yang tinggi dan belum ada vaksin untuk 

mencegah terinfeksi penyakit ASF (Malik et al, 2020; OIE, 2019). 

African Swine Fever pertama kali ditemukan di Kenya pada tahun 1921 dan menyebar 

dengan cepat di Afrika. Distribusi ASF telah meluas di lebih dari 50 negara di tiga benua 

yaitu Afrika, Asia, dan Eropa. Pada Agustus 2018, Tiongkok melaporkan wabah pertama 

ASF dan merupakan awal penyebaran yang terjadi di Asia (OIE, 2019; Sánchez-Vizcaíno et 

al, 2015). Di Indonesia, CSF pertama kali ditemukan pada awal tahun 1994 di Sumatera 

Utara dan ASF pertama kali masuk tahun 2019 di Sumatera Utara (Dirkeswan, 2020; 

Dirkeswan 2015). Pada Bulan April Tahun 2021, ASF pertama kali masuk di wilayah kerja 

Balai Besar Veteriner Maros (BBVet Maros) yakni di Kabupaten Manokwari Provinsi Papua 

Barat. 

 Penularan ASF dan CSF dapat melalui kontak dengan hewan sakit, makanan yang 

terkontaminasi virus, produk hewan yang tercemar virus, dan penularan ASF dapat melalui 

perantara kutu lunak genus Ornithodoros. African Swine Fever Virus dapat bertahan hidup 

pada lingkungan dalam waktu yang lama karena struktur virus yang kompleks (Gaudreault 

et al, 2020; Moennig et al, 2003). Tanda klinis ASF dan CSF sangat mirip yakni demam tinggi 

(40 – 42oC), nafsu makan turun, lemas, gangguan pernapasan, gangguan sitem saraf, 

cutaneous hyperemia, diare, muntah, dan perdarahan titik pada kulit (Li et al, 2024; Zu et al, 

2023, Moennig et al, 2008). Pada pemeriksaan post-mortem ASF, terdapat perubahan yakni 

hydropericardium, ascites, multifocal oedema, dan perdarahan limpa pada beberapa hewan. 

Pemeriksaan post mortem pada babi yang mati akibat CSF terlihat perdarahan pada ginjal, 

limponodus, kulit, membran mukosa dan serosa serta limpa (Malswamkima et al, 2015). 
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Pada kasus ASF kronis akan nampak multifocal nekrosis, radang sendi, penurunan berat 

badan, dan kesulitan bernapas (Sanchez-Vizcaino et al, 2015; Gómez-Villamandos et al., 

1995). Sedangkan pada kasus CSF kronis, terlihat tanda depresi, anorexia dan demam. Babi 

akan mati setelah beberapa bulan (Moennig et al, 2008). 

 Akhir bulan Juni tahun 2023 terdapat laporan kematian babi di Kabupaten Minahasa 

dan Minahasa Selatan Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan surat perintah tugas No. 

00243/SPT/KU.300/016.47/F4.E/6/2023, BBVet Maros menugaskan tim untuk melakukan 

penyelidikan kematian babi tersebut. Penyelidikan dilakukan BBVet Maros bersama dengan 

bidang peternakan Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Utara dan bidang peternakan Dinas 

Pertanian Kabupaten Minahasa dan Minahasa Selatan. 

1.2 Tujuan 

 Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan penyidikan kasus kematian babi di 

Kabupaten Minahasa dan Minahasa Selatan, melakukan pengumpulan data, pengambilan 

spesimen di lapangan untuk mengetahui penyebab kasus kematian pada babi di dua 

kabupaten tersebut. 

MATERI METODE 

2.1 Waktu dan Tempat 

 Penyidikan kasus dilakukan tanggal 24 Juni 2023 di Desa Tounelet 1 Kecamatan 

Sonder Kabupaten Minahasa dan tanggal 25 Juni 2023 di Desa Matani Satu kecamatan 

Tumpaan Kabupaten Minahasa Selatan.  

2.2 Pengumpulan Data dan Informasi 

 Informasi serta data di lapangan diperoleh Tim BBVet Maros berdasarkan hasil 

pengamatan lapangan dan wawancara dengan peternak, serta laporan dari dinas yang 

membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan pada daerah kasus. 
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2.3 Pengambilan Spesimen 

 Spesimen diambil pada babi hidup maupun babi yang sudah mati kurang dari 4 jam 

saat tim tiba di lokasi kejadian.  

2.4 Pengujian Laboratorium 

 Pengujian spesimen yang diambil dilakukan di Laboratorium Bioteknologi BBVet 

Maros untuk mendeteksi material genetik virus ASF dan CSF, di Laboratorium Virologi 

BBVet Maros untuk pengujian serologis dan di Laboratorium Patologi untuk pengujian 

immunohistokimia ASF.  

2.5 Unit Epidemiologi 

 Unit epidemiologi peternakan digunakan untuk mengidentifikasi kemungkinan factor 

risiko timbulnya kasus di Desa Tounelet 1 Kecamatan Sonder Kabupaten Minahasa dan di 

Desa Matani Satu kecamatan Tumpaan Kabupaten Minahasa Selatan.  

2.6 Analisis Data 

  Analisa data dilakukan secara deskriptif dan analitik sederhana. 

 

HASIL 

1. Minahasa 

Kronologis kejadian  

Berdasarkan informasi yang diperoleh, kasus kematian babi di Kabupaten Minahasa 

terjadi sejak awal Bulan Mei. Laporan kematian babi dimulai di Desa Raranon  dan 

Koyawas Kec. Langowan Barat,  dengan jumlah kematian kurang lebih 39 ekor dan yang 

sakit sekitar 30 ekor. Seminggu kemudian terdapat laporan kematian babi di desa Wasian, 

Kec. Kakas Barat sebanyak 25 ekor, dan di Langowan Utara desa Touraget dengan 

kematian 1ekor. Terdapat laporan dari Kec. Kawangkoan, kelurahan Uner yakni babi mati 
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sebanyak 1 ekor dan sakit 5 ekor serta di kelurahan Talikuran dengan kematian kurang 

lebih 50 ekor dari populasi 100 ekor. Selanjutnya di desa Kanonang 3, Kec. Kawangkoan 

yakni kematian 1 ekor babi. Total kematian yang terlapor sebanyak 115 ekor dan yang sakit 

sebanyak 85ekor. Tanda klinis dari yang terlihat antara lain nafsu makan menurun bahkan 

hilang, demam, bintik bintik kemerahan di kulit, diare, abortus, dan pada sebagian kecil 

ternak terjadi perdarahan pada telinga dan mulut. 

 Pada awal bulan Juni tahun 2023, terjadi kematian babi yakni di Peternakan milik Ibu Y 

yang berlokasi di Desa Tounelet Satu Kecamatan Sonder Kabupaten Minahasa, peternakan 

milik Bapak F yang berlokasi di Desa Kakas Kecamatan Sendangan, Peternakan milik Ibu K 

berlokasi di Desa Kombi Kecamatan Kombi, dan Peternakan milik Ibu V yang berlokasi di 

Desa Sumarayar Kecamatan Langowan Timur. Pada pertengahan Juni 2023, Dinas 

Pertanian Kabupaten Minahasa sudah melakukan pengambilan sampel pada peternakan 

milik Bapak F, Ibu K, dan Ibu F. Sampel yang telah diambil selanjutnya diserahkan kepada 

Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi Sulawesi Utara. 

 Penelusuran kasus oleh BBVet Maros dilakukan pada peternakan milik Ibu Y di Desa 

Tounelet 1 Kecamatan Sonder. Sesuai kesepakan dari Dinas Pertanian dan Peternakan 

Provinsi Sulawesi Utara dan Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa, tim dari BBVet Maros 

dalam satu hari hanya diperkenankan mengunjungi satu lokasi peternakan kasus. 

Peternakan milik Ibu Y memiliki populasi babi sebanyak 400 ekor yang terdiri dari babi 

induk berumur 2 tahun (80 ekor) dan babi starter umur 5 – 6 bulan (320 ekor). Kematian 

awal terjadi pada induk babi pada tanggal 7 Juni 2023 sebanyak 2 ekor dengan gejala 

demam, nafsu makan turun, sesak napas, diare, dan terdapat pendarahan titik di kulit. 

Pada tanggal 9 Juni 2023 terjadi lagi kematian pada induk babi sebanyak 2 ekor dengan 

gejala yang sama. Selanjutnya induk babi yang masih hidup dilakukan pemotongan 
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bertahap dan dagingnya di jual. Pada tanggal 21 Juni 2023, mulai terjadi kematian pada 

babi starter umur 5 – 6 bulan dengan gejala yang sama. Catatan harian peternakan milik Ibu 

Y tersaji pada Tabel 1.  

Tabel 1. Data peternakan babi milik Ibu Y 

Tanggal Jumlah Hewan (Ekor) 

Sakit Mati Dipotong 

7 Juni 2023 0 2 0 

9 Juni 2023 0 2 0 

10 Juni 2023 0 0 10 

14 Juni 2023 0 0 2 

15 Juni 2023 0 0 2 

16 Juni 2023 0 0 2 

17 Juni 2023 0 0 8 

18 Juni 2023 0 0 8 

19 Juni 2023 0 0 3 

20 Juni 2023 0 0 18 

21 Juni 2023 0 1 5 

22 Juni 2023 0 0 7 

23 Juni 2023 0 0 6 

24 Juni 2023 0 1 0 

26 Juni 2023 0 0 3 

27 Juni 2023 0 0 2 

Total 0 6 76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka waktu kasus di peternakan milik Ibu Y 
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 Kondisi kandang merupakan bangunan permanen, berada di pinggir jalan raya dan 

berbatas pagar namun akses masuk baik orang maupun kendaraan ke dalam ke peternakan 

sangat bebas. Di depan lokasi kandang kasus, terdapat beberapa kandang yang di sewa 

oleh masyarakat yang memiliki babi tetapi tidak memiliki lahan untuk kandang babi. 

Dalam dua bulan terakhir, tidak terdapat pemasukan babi baru. Peternakan tersebut 

memiliki populasi babi sebanyak 400 ekor dan telah terjadi kematian induk babi pada 

tanggal 7 Juni 2023. Gejala yang diamati sebelum mati yakni demam, nafsu makan turun, 

sesak napas, diare, dan terdapat pendarahan titik di kulit. Riwayat vaksinasi yang telah 

dilakukan yakni vaksinasi CSF pada Bulan Juli Tahun 2022 dan pada Tahun 2023 belum 

dilakukan vaksinasi CSF. 

 

Pengambilan sampel 

 Saat tim tiba di lokasi peternakan milik Ibu Y, terdapat satu ekor babi yang mati 

kurang dari 4 jam. Pengambilan sampel terlebih dahulu dilakukan pada babi yang masih 

hidup dan menunjukkan gejala nafsu makan menurun. Sampel yang diambil berupa swab 

nasal dan darah. Selanjutnya, tim melakukan nekropsi pada babi yang mati. Sampel yang 

telah diambil selanjutnya dilakukan pengujian laboratorium terhadap ASF dan CSF.  

 Berdasarkan Laporan Hasil Pengujian Balai Besar Veteriner Maros Surat Nomor 

07.011/PK.310/F.4.E/07/2023 tanggal 7 Juli 2023 dan Surat Nomor 

11.007/PK.310/F.4.E/07/2023   tanggal 11 Juli 2023, maka diperoleh rincian hasil pengujian 

laboratorium yang tersaji pada tabel II. 
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Tabel II. Hasil pengujian sampel dari peternakan Ibu Y 

No Spesimen Jumlah RT-PCR 
ASF 

RT-PCR 
CSF 

ELISA 
Ag CSF 

ELISA Ab 
CSF 

ELISA Ab 
ASF  

IHK 
ASF 

1. Jantung 1 Negatif Negatif Positif   Positif 

2. Paru 1 Positif Negatif Negatif   Positif 

3. Usus 1 Negatif Negatif Negatif   Positif 

4. Hati 1 Negatif Negatif Negatif   Positif 

5. Ginjal 1 Positif Negatif Negatif   Positif 

6. Limpa 1 Negatif Negatif Negatif   Positif 

7. Timus 1 Positif Negatif Negatif   Positif 

8. Lgl. Mesenterica 1 Positif Negatif Negatif   Positif 

 Swab nasal 4 Positif      

10. Darah 4 Positif Negatif Negatif    

11. Serum 3    Seronegatif Seronegatif  

*IHK = immunohistochemistry 

 

Gambar 2. Tanda klinis dan perubahan patologis 

2. Minahasa Selatan 

Kronologis kejadian  
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 Berdasarkan informasi yang diperoleh, kasus kematian babi di Kabupaten Minahasa 

Selatan terjadi sejak bulan Mei tahun 2023 yakni Di Peternakan milik Bapak Y yang 

berlokasi di Desa Matani Kecamatan Tumpaan Kabupaten Minahasa Selatan.  Pada tanggal 

25 Juni 2024, tim BBVet Maros melakukan investigasi di lokasi peternakan milik Bapak Y. 

Berdasarkan wawancara dengan petugas kandang, diperoleh informasi bahwa kematian 

babi pada peternakan tersebut terjadi pada awal Bulan Mei Tahun 2023 dengan gejala 

demam, nafsu makan turun dan terdapat pendarahan titik pada kulit. Babi yang terserang 

merupakan anak babi, bukan babi dewasa. Hingga tanggal 22 Juni 2023, jumlah babi yang 

mati  10 ekor. Saat tim berada di peternakan, tidak dijumpai babi yang mati. Kondisi 

peternakan terletak di perbukitan yang sangat jauh dari pemukiman penduduk dan hanya 

satu-satunya peternakan babi di lokasi tersebut. Tidak ada pemasukan hewan baru dalam 

dua bulan terakhir, vaksinasi CSF dilakukan tanggal 24 Mei 2023, dan lalu lintas orang 

maupun hewan ternak sangat minim ke peternakan tersebut namun yang menjadi faktor 

risiko yakni pemilik peternakan tersebut memiliki toko pakan ternak yang mana kendaraan 

yang digunakan untuk mengirim pakan ke peternakan tersebut merupakan kendaraan 

yang sama untuk mobilitas pakan ke peternakan babi yang lain dan tidak dilakukan 

pencucian maupun desinfeksi pada kendaraan pengangkut pakan tersebut. 

 Tidak tersedianya data dan catatan harian setiap hari terkait jumlah babi yang sakit 

dan mati serta adanya bias recall peternak menyebabkan data tidak dapat disajikan. 

 

Pengambilan sampel 

 Saat tim tiba di lokasi peternakan milik Bapak Y, tidak terdapat babi yang mati 

maupun yang menunjukkan gejala klinis. Tim melakukan pengambilan sampel pada babi 

yang berada di kendang yang memiliki riwayat terdapat kematian babi. Sampel yang 
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diambil berupa swab nasal, serum dan darah. Berdasarkan Laporan Hasil Pengujian Balai 

Besar Veteriner Maros Surat Nomor 07.011/PK.310/F.4.E/07/2023 dan Surat Nomor 

11.007/PK.310/F.4.E/07/2023, maka diperoleh rincian hasil pengujian laboratorium 

sampel dari peternakan nilik Bapak Y tersaji pada tabel III. 

Tabel III. Hasil pengujian sampel dari peternakan Bapak Y 

No Spesimen Jumlah RT-PCR ASF RT-PCR CSF ELISA Ab ASF 

1. Darah 10 Negatif Negatif  

2. Serum 10   Seronegatif 

3. Swab nasal 10 Negatif   

 

Identifikasi Faktor Risiko  

Identifikasi kemungkinan faktor risiko timbulkan kasus kematian pada babi dilakukan 

melalui wawancara dan pengamatan secara langsung. Berdasarkan hasil wawancara dan 

pengamatan langsung diketahui bahwa kemungkinan sumber infeksi ASF dan CSF yakni 

kontak dengan angkutan babi dan pakan. Kemungkinan faktor yang berperan 

mengakibatkan terjadinya penularan antar kandang antara lain orang dapat dengan 

mudah keluar masuk kandang karena pintu kandang tidak tertutup rapat atau tidak 

terkunci, lokasi kandang sangat berdekatan bahkan dalam satu area kandang bisa terdiri 

dari beberapa pemilik karena ada kebiasaan menyewakan kandang babi, tidak ada baju 

dan alas kaki khusus kandang, tidak ada saluran pembuangan limbah, tidak ada bak 

pencelup kaki di depan pintu masuk kandang, dan kandang tidak pernah didesinfeksi. 
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Gambar 3. Kemungkinan faktor risiko sumber infeksi dan penularan 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penyidikan di Kabupaten Minahasa, tidak dapat dihitung mortalitas dan 

morbiditasnya karena kepanikan peternak dan untuk menghindari kerugian, maka babi-

babi yang tersisa mereka potong. Begitu juga dengan di Minahasa Selatan, kasus kematian 
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di peternakan tersebut sudah lewat dan tidak terdapat data pasti jumlah kematian maupun 

jumlah babi yang sakit. Menurut Sánchez-Vizcaíno et al. (2019), mortalitas ASF mencapai 

100% sedangkan morbiditasnya berkisar antara 40 – 85% tergantung dari jenis penyakitnya 

apakah akut atau subakut, virulensi virus, jalur paparan infeksi, serta ada atau tidaknya 

perdarahan (epsitasis atau hemorragic diarrhea). Virus yang sangat virulen mortalitas 90 – 

100%, virus yang virulensinya sedang mortalitas 20 – 40% pada babi dewasa dan 70 – 80% 

pada babi muda, dan virus yang virulensinya rendah mortalitasnya 10 – 30%. Seperti 

halnya ASF, CSF mengakibatkan mortalitas dan morbiditas yang tinggi (Matsuyama et al., 

2021). 

Kerangka waktu kasus kejadian pada gambar 1 menunjukkan bahwa dari dugaan 

masuknya sumber infeksi ke peternakan sampai babi menunjukkan gejala klinis 

memerlukan waktu 4 hari. Masa inkubasi ASF biasanya berlangsung antara 4 – 19 hari. 

Sedangkan CSF, masa inkubasi 7 – 10 hari dan pada umumnya berkisar antara 2 – 15 hari 

(USDA, 2023; OIE, 2019).  

Berdasarkan hasil pemeriksaan post-mortem terdapat perdarahan pada beberapa organ 

(usus, lambung), hiperemi hepar, dan limpa, serta perdarahan titik pada kulit dan 

erythrema telinga. Menurut Blome et al (2017), perubahan patologi CSF tergantung dari 

tingkat infeksi virus. Pada kasus akut terlihat limphonodus membesar, perdarahan dan 

petechiae pada permukaan serosa dan mukosa paru-paru, ginjal, usus, dan vesika urinaria. 

Pada kasus kronik, thymus mengalami atropi, nekrosis dan ulcer pada usus. Menurut 

Ganges at al. (2020), perubahan post-mortem pada babi yang terinfeksi CSF tidak spesifik 

sehingga diperlukan konfirmasi melalui pengujian laboratorium. Menurut Ki-Hyun et al. 

(2023), Karakteristik perubahan post-mortem pada infeksi akut ASF yakni limpa membesar 
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dan mengalami perdarahan, perdarahan multifokal pada limphonodus gastrohepatic dan 

limphonodus ginjal.  

Berdasarkan gejala kilinis yang ada, kasus kematian babi mengarah ke ASF atau CSF 

sehingga dilakukan pengujian terhadap kedua penyakit tersebut untuk meneguhkan 

diagnosa. Hasil pengujian laboratorium menunjukkan bahwa sampel yang berasal dari 

Kabupaten Minahasa positif ASF dan CSF berdasarkan uji PCR ASF dan enzyme lingked 

immunosorbent assay (ELISA) antigen CSF. Terdapat mix infection pada kasus kematian babi 

di Kabupaten Minahasa. Sedangkan sampel yang berasal dari Minahasa Selatan negatif 

ASF maupun CSF. Menurut OIE (2019), pengujian laboratorium yang digunakan untuk 

mengkonfirmasi ASF maupun CSF yakni menggunakan uji PCR maupun ELISA antigen. 

Pengujian PCR memiliki sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi. Teknik ini mampu 

mendeteksi DNA virus pada jaringan babi yang telah membusuk, yang tidak dapat diuji 

dengan metode   isolasi virus maupun ELISA antigen.  

Hasil pengujian imunohistokimia ASF pada sampel organ jantung, paru-paru, usus, 

hati, ginjal, limpa, timus, dan limphoglandula mesenterica memberikan hasil positif yang 

artinya virus ASF terdeteksi pada organ-organ tersebut. Sesuai dengan yang terjadi saat 

wabah ASF di Vietnam, hasil uji imunohistokimia positif pada organ limpa, paru-paru, 

ginjal, hati, usus, otak, tonsil, dan nodus limphaticus (Izzati et al., 2021). Studi yang 

dilakukan Tram et al. (2024), menyatakan bahwa metode imunohistokimia ASF 

mengunakan antibodi poliklonal p30 dan antibodi monoklonal p72 mampu mendeteksi 

virus ASF pada organ limpa, timus, dan limphonodus babi. 

Kemungkinan sumber infeksi akibat adanya kontak dengan kendaraan pengangkut babi 

dan pengangkut pakan. Hal ini sesuai dengan Bergmann et al. (2022), pergerakan 

perdagangan atau pergerakan kendaraan menjadi salah satu faktor risiko penularan ASF 
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selain lemahnya atau tidak dilakukan biosekuriti, faktor lingkungan seperti curah hujan, 

suhu, kelembaban serta musim, manajemen peternakan yang meliputi kepadatan populasi 

babi, tipe kandang, penyembelihan babi serta pakan, pergerakan orang, barang, serta 

hewan.  

Bellini et al. (2021), menyatakan bahwa faktor risiko masuk dan menyebarnya ASF di 

peternakan babi di Uni Eropa melalui kendaraan yang terkontaminasi yang digunakan 

untuk mengangkut babi, maupun pakan. Selain itu, peternakan dengan biosekuriti rendah, 

populasi babi hutan yang tinggi serta keberadaan vektor dianggap sebagai kombinasi 

berbahaya bagi penyebaran dan ketahanan virus di peternakan babi dengan biosekuriti 

rendah. Studi yang telah dilakukan Jurado et al. (2019), menyatakan bahwa faktor risiko 

masuknya ASF ke Amerika Serikat yakni melalui penyelundupan daging babi di bagasi 

pesawat. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa risiko rata-rata masuknya virus ASF ke 

Amerika Serikat melalui jalur tersebut meningkat sebesar 183,33% dari perkiraan risiko 

sebelum ASF menyebar ke Eropa Barat atau Asia. Cairan mulut, hidung, dan rektal dari 

babi yang mengandung virus ASF dapat dengan mudah menyebar ke lingkungan sehingga 

memungkinkan penularan ASF antar kandang (Guinat et al., 2014). Faktor risiko tersebut 

sangat berkaitan erat dengan besarnya jumlah virus yang dilepaskan selama masa infeksi 

ASF dan kemampuan virus ASF bertahan lama pada lingkungan kaya protein (Costard et 

al., 2013; Blome et al., 2012; Gabriel et al., 2011; Penrith dan Vosloo, 2009). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemeriksaan terhadap tanda klinis penyakit serta hasil pengujian 

laboratorium maka dapat disimpulkan  

1. Kematian babi di peternakan ibu Y yang beralamat di Desa Tounelet 1 Kecamatan 
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Sonder Kabupaten Minahasa disebabkan oleh virus African Swine Fever (ASF) dan 

Classical Swine Fever (CSF). 

2. Kematian pada babi di peternakan milik bapak Bapak Y yang beralamat di Desa 

Matani Kecamatan Tumpaan Kabupaten Minahasa Selatan bukan disebabkan oleh 

African Swine Fever (ASF) dan Classical Swine Fever (CSF). 
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